TERAPUNG, MELAYANG, TENGGELAM

"Sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya. Sebuah benda yang tenggelam seluruhnya atau sebagian dalam suatu fluida akan mendapatkan gaya angkat ke atas yang sama besar dengan berat fluida yang dipindahkan" (Hukum Archimedes). Besarnya gaya ke atas menurut Hukum Archimedes ditulis dalam persamaan :

A. Alat dan Bahan 
       Alat :

(1)   Gelas,

(2)   Sendok,

(3)   Tissue.

      Bahan :

(1)   Telur,

(2)   Air,

(3)   Garam.

B.  Prosedur Kerja 
1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan percobaan.

2. Gelas diberi air, jangan sampai penuh agar pada saat memasukkan telur airnya tidak tumpah dan dialasi dengan tissue agar tidak basah lantainya. 

3. Pertama-tama telur dimasukkan dalam gelas yang berisi air tanpa campuran garam kemudian amati yang terjadi.

4. Setelah itu dalam gelas dimasukkan satu sendok garam dan aduk perlahan-lahan sampai merata. Amati keadaan yang terjadi pada telur tersebut.

5. Masukkan tiga sendok garam dan aduk secara perlahan-lahan sampai merata. Amati keadaan yang terjadi pada telur tersebut. 

6. Catatlah hasil pengamatan yang telah dilakukan dan buatlah tabel pengamatan untuk mempermudah untuk memahaminya. 

7. Setelah selesai praktikum bersihkan dan rapikan alat dan bahan sisa praktikum tersebut.

	Banyaknya garam (sendok)
	Peristiwa yang terjadi

	tanpa garam
	Tenggelam 

	1 
	Melayang

	
	

	
	

	3
	Terapung

	
	


C. Kesimpulan 

a. Benda tenggelam karena massa jenis telur > massa jenis air.

b. Benda melayang karena massa jenis telur = massa jenis air.

c. Benda terapung karena massa jenis telur  < massa jenis air.

d. Garam berfungsi untuk memperbesar massa jenis air dengan begitu semakin banyak garam yang diberikan maka semakin besar pula massa jenis airnya.

MATERI (ZAT CAIR)
Materi adalah segala sesuatu yang mempunyai massa dan menepati ruang. Materi dapat berwujud padat,cair dan gas. Materi dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. Dalam praktikum kali ini kita akan membahas cat cair. Sifat zat cair adalah memili volume yang tetap, namun memiliki bentuk yang tergantung dari wadahnya. Sifat-sifat zat cair yaitu: zat cair memiliki berat, zat cair dapat di serap benda-benda tertentu, massa dan volume zat cair tetap, zat cair menekan ke segala arah, zat cair mengalir ketempat yang rendah, zat cair dapat melarutkan zat tertentu, permukaan zat cair datar, zat cair mempunyai tegangan permukaan, zat cair mrmpunyai sifat kapilaritas

A.  Tujuan 

1. Untuk mengetahui apa itu materi

2. Untuk mengetahui apa itu zat cair

3. Untuk mengetahui zat-zat cair

       B.  Alat dan bahan

1. Zat cair mempunyai sifat kapilaritas

∞tisu

∞Air

∞Pewarna makanan

2. Zat cair mempunyai tegangan permukaan

∞Benang jahit

∞gunting

∞Air

∞Sabun cair

∞Mangkuk plastic

C.  Cara kerja 

1. Zat cair memilki sifat kapilaritas

∞Ambil sehelai tisu

∞Letakkan ujungnya dalam air berwarna. Apa yang terjadi?

∞catat hasilnya

2. Zat cair mempunyai tegangan permukaan 

∞Gunting benang jahit

∞Letakan guntingan benang di atas permukaan air. Apa yang terjadi?

∞Selanjutnya teteskan sabun cair di sekitar benang jahit. Lihat apa yang terjadi?

∞Catat hasilnya.

       D. Data pengamatan 

1. Zat cair mempunyai sifat kapilaritas

	Proses
	Pengamatan= apa yang terjadi

	Saat sehelai tisu di masukan ke dalam air yang telah di campur dengan pewarna
	


2. Zat cair mempunyai tegangan permukaan

	Proses
	Pengamatan= apa yang terjadi

	Saat guntingan benang jahit di masukan ke dalam air
	

	Saat guntingan benang jahit di masukan ke air dan di campur dengan sabun cair
	


KEGIATAN II


 A. Tujuan

    Mengamati sifat-sifat zat padat, cair dan gas

B. Alat dan Bahan

1.      Batu                                              4. Balon

2.      Air                                                5. Neraca

3.      Plastik                                           6. 2 gelas ukur dengan skala berbeda

C. Cara Kerja

1. Letakkan batuu ke meja, kemudian pindahkan ke neraca dan ukurlah massanya!

2. Isilah gelas ukur dengan air, ukur volumenya, kemudian pindahkan ke gelas ukur lain yang skalanya berbeda. Ukur kembali volumenya!

3. Tiuplah sebuah balon, kemudian pindahkan udara dalam balon ke plastic. Bandingkan besarnya balon dengan plastic saat berisi udara!
D. Pertanyaan

1. Bagaimanakah bentuk batu setelah dipindah dari meja ke neraca? Sifat apakah yang dibuktikan dengan mengukur massa batu menggunakan neraca?

Jawab :

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

2. Bagaimana bentuk air setelah dipindahkan pada kedua gelas ukur?

Jawab :

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

3. Bagaimanakah hasil pengukuran volumenya?

Jawab :

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

4. Samakah besarnya balon dengan plastic setelah udara dipindahkan dari balon ke plastic? Mengapa?

Jawab :

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

5. Apakah sifat zat yang dibuktikan dari percobaan diatas?

Jawab :

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..

6. Isilah tabel berikut berdasarkan hasil percobaanmu!

	No
	Wujud Zat
	Sifat

	1
	Padat
	…………………………………………………

	2
	Cair
	…………………………………………………

	3
	Gas
	…………………………………………………


KEGIATAN III


A. Tujuan
     Mengamati perubahan wujud zat
B.   Alat dan Bahan
1.      Air                                                 4. Gelas Ukur
2.      Es                                                  5. Bunsen
3.      Lilin                                               6. Korek api
C.   Cara Kerja
1. Tuang sedikit air ke dalam gelas ukur. Panaskan dengan bunsen dan amati perubahannya!
2. Turunkan gelas ukur dari bunsen setelah air di dalamnya mendidih. Tutuplah gelas ukur, kemudian amati uap air yang menempel pada tutupnya!
3. Letakkan es batu ke dalam wadah. Diamkan beberapa saat dan amati perubahannya!
4. Nyalakan lilin dengan korek api, amati perubahannya!
5. Matikan api pada lilin, diamkan sebentar dan amati perubahan yang terjadi pada lilin!
6. Amati batang korek api yang terbakar. Bandingkan dengan batang korek api yang masih utuh!
D.    Tabel Pengamatan
	No
	Perlakuan
	Perubahan Wujud Zat
	Nama Perubahan Wujud

	1
	Air dipanaskan
	………………………
	……………………

	2
	Uap air didinginkan
	………………………
	……………………

	3
	Es batu didiamkan
	………………………
	……………………

	4
	Lilin dinyalakan
	………………………
	……………………

	5
	Lelehan lilin didinginkan
	………………………
	……………………


E.   Pertanyaan
1. Apakah semua zat pada percobaan di atas bisa mengalami perubahan wujud? Mengapa?
Jawab :
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
2. Zat apa sajakah pada percobaan di atas yang menerima kalor?
Jawab :
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
3. Perubahan apakah yang dialami oleh korek api yang terbakar? Apakah terbentuk zat jenis baru?
Jawab :
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
4. Apa kesimpulanmu dari percobaan diatas?
Jawab :
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
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